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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi 
secara simultan maupun secara parsial terhadap kepuasan  kerja  karyawan, serta variabel mana yang 
dominan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT BPR Nusamba Mengwi. Metode sensus digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel yaitu 45 orang karyawan. Metode wawancara, observasi dan kuesioner 
digunakan dalam pengumpulan data. Data dianalisis menggunakan analisis faktor konfirmatori dan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa komunikasi, kepemimpinan dan 
kompensasi secara simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan, dimana kompensasi adalah variabel yang berpengaruh dominan. 
Kata kunci: kepuasan kerja, komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi. 
 
ABSTRACT 
The study was conducted in order to determine the effect of communication, leadership and compensation 
simultaneously and partially on employee job satisfaction, as well as where the dominant variable affecting 
job satisfaction of employees in PT BPR Nusamba Mengwi. Census method used to determine the number of 
samples is 45 employees. Interview, observation and questionnaire used in data collection. Data were 
analyzed using confirmatory factor analysis and multiple linear regression analysis. The results were obtained 
conclusion that communication, leadership and compensation simultaneously and partially positive and 
significant effect on employee job satisfaction, where compensation is variable dominant effect . 



























Berkembang semakin pesatnya usaha perbankan setiap tahunnya, menyebabkan 
ketatnya persaingan usaha dalam menarik minat nasabah untuk menyimpan dana maupun 
meminjam kredit. Bersaing dalam dinamisnya lingkungan global, maka penting 
diperhatikan kepuasan kerja dengan tujuan karyawan mampu memberikan kemampuan 
kerja terbaiknya bagi perusahaan. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional 
menyenangkan dari pekerjaan yang dihasilkan karyawan atau reaksi afektifnya terhadap 
pekerjaan seseorang (Odunlade, 2012). Locke dan Latham (1990) (dalam Tuzun, 2013), 
menyebutkan eratnya kaitan kepuasan kerja dengan karakteristik pekerjaan itu sendiri, dan 
dinyatakan bahwa sumber kepuasan kerja bervariasi dari individu ke individu.  
Komunikasi sebagai proses yang berjalan dua arah memberikan ruang dalam 
berkomunikasi untuk merespons dan menyampaikan sebuan pesan atau informasi (Denny, 
2009:165). Ali dan Haider (2012) menyatakan organisasi dengan komunikasi yang efektif 
menunjukkan adanya interaksi yang baik antara anggota organisasi dengan manajer 
sehingga terjalin kepercayaan dan kerjasama harmonis untuk mengkoordinasikan 
pekerjaan. Kondisi seperti ini akan mampu meningkatkan kepuasan kerja.  
Kepemimpinan dianggap sebagai faktor penentu terpenting dari kepuasan kerja 
karyawan yang secara ekstensif mempengaruhi motivasi dan dedikasi karyawan (Rizi, 
2013). Menurut Hidayat (2013) kepemimpinan adalah interaksi antara pemimpin dengan 
lingkungan eksternalnya dan interaksi dengan bawahannya sebagai suatu proses yang 
kompleks. Pendapat ini menjelaskan kepemimpinan adalah proses bagaimana seorang 
pemimpin mengarahkan atau mempengaruhi kelompok kerjanya sehingga lebih 
terorganisasi dalam bekerja untuk pencapaian tujuan. Baltaci (2012) menyatakan 
kepemimpinan sebagai kemampuan meyakinkan individu untuk membuat orang di 




lingkungannya mencapai tujuan yang ditentukan. Ahmad (2010) menyatakan perilaku 
kepemimpinan memiliki dampak langsung yang menjadi faktor kunci di lingkungan 
kerjanya berkaitan dengan hasil kerja dan keberhasilan organisasi.  
Seseorang bekerja pada dasarnya adalah untuk mendapatkan balas jasa atas 
pekerjaan yang dilakukan. Kompensasi memainkan peran penting dalam menjaga dan 
mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Kebijakan kompensasi yang adil dan efektif 
menjadi katalis bagi suatu organisasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. 
Kompensasi terutama memiliki tujuan yaitu imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
anggota organisasi dan bertindak sebagai stimulus atau memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan kepuasan (Misra, 2012). Program kompensasi yang memenuhi harapan 
karyawan adalah faktor penentu kepuasan kerja karyawan (Tahir, 2011).  
PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Nusamba Mengwi sebagai perusahaan yang 
bergerak di bidang perbankan, memandang penting kepuasan kerja karyawan dalam 
upayanya mewujudkan visi dan misi sebagai bank yang memiliki standar pelayanan 
dengan kualitas yang baik. Efektifitas komunikasi dan kepemimpinan, serta pemberian 
kompensasi yang layak dan adil penting diperhatikan dalam usaha meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. Hasil observasi tentang masalah komunikasi adalah adanya rasa enggan 
dari karyawan bawahan kepada atasannya untuk menyampaikan masalah-masalah yang 
dihadapi, serta kurangnya interaksi antara atasan dengan karyawan. Hal ini terlihat dari 
sering ada over time tanpa pemberitahuan sebelumnya dari atasan sehingga karyawan 
merasa tidak siap dan sering melakukan komplain pada atasannya.  
Beberapa masalah yang terjadi berkaitan dengan kepemimpinan adalah walaupun 
tanggung jawab yang harus dipikul atas beban kerja berlebihan yang diberikan dapat 
diselesaikan dengan baik, namun tidak disertai wewenang dalam membuat keputusan dan 




kurangnya pujian dari atasan atas prestasi kerjanya sehingga karyawan kurang termotivasi 
untuk bekerja lebih keras lagi dalam memikul tanggung jawab yang diberikan. Pimpinan 
kurang bisa bersikap keras atau otokratis atas kesalahan bawahan yang menunda pekerjaan 
dan melanggar prosedur kerja sehingga kinerjanya kurang maksimal.  
Keluhan karyawan masih ditemui berkaitan dengan pemberian kompensasi. 
Karyawan merasa kurang puas dengan tunjangan transport sebesar Rp.10.000,- per hari 
kerja dan menginginkan peningkatan sebesar Rp.12.000,- per hari kerja, karena sebagian 
besar jarak tempuh karyawan menuju tempat kerja cukup jauh. Jumlah bonus yang 
diberikan kurang sesuai dibandingkan dengan kinerja karyawan yang melampaui target. 
Kompensasi kurang sesuai dengan tuntutan pekerjaan, dimana besar kecilnya kompensasi 
yang diterima karyawan tidak sesuai dengan berat ringannya tuntutan pekerjaan. 
Manajemen PT BPR Nusamba Mengwi memandang penting komunikasi, 
kepemimpinan dan kompensasi dalam usaha meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  
namun masih terdapat masalah komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi. Pernyataan 
ini menunjukkan perlunya pembuktian empiris tentang pengaruh antara komunikasi,  




Pengaruh Komunikasi, Kepemimpinan dan Kompensasi Secara Simultan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Penelitian Suryadhana (2010) dan Haryani (2012) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa komunikasi dan kepemimpinan berpengaruh positif secara langsung terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT Arisamandiri Pratama. Hasil penelitian Oktaviane (2012) 




menunjukkan jika kepemimpinan dan kompensasi berjalan dengan baik maka kepuasan 
kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan akan meningkat. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya maka ditentukan H1: Komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara 
simultan berpengaruh terhadap kepusan kerja karyawan. 
 
Pengaruh Komunikasi, Kepemimpinan dan Kompensasi Secara Parsial Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Bukti penelitian Orebiyi (2011) menunjukkan bahwa komunikasi yang melibatkan 
pertukaran informasi antara karyawan, rekan kerja dan manajemen puncak memiliki efek 
yang signifikan pada output pekerjaan psikologis karyawan yaitu kepuasan kerja. 
Penelitian Juwita (2011) menemukan adanya hubungan kerja melalui komunikasi yang 
baik antar karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja dan memperlancar penyelesaian 
pekerjaan. Czech (2013) menemukan bahwa komunikasi yang efektif  berpengaruh 
sgnifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Mengacu pada hasil penelitian terdahulu 
maka ditetapkan H2.1: Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepusan kerja karyawan. 
Seorang pimpinan harus mampu memotivasi dan menciptakan kondisi sosial yang 
menguntungkan setiap karyawan sehingga tercapainya kepuasan kerja karyawan (Supardi 
dan  Anwar, 2011:66). Hasil penelitian Voon (2011) mempertegas pernyataan ini, yaitu 
seorang pemimpin dengan kemampuan memberikan arahan bagi organisasi dan 
pengikutnya maka hasil yang dicapai akan memuaskan. Penelitian Mawaddah (2013) 
menemukan bahwa diperlukan kepemimpinan yang efektif agar nantinya tercipta 
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sehingga kepuasan pegawai meningkat. 
Berdasarkan telaah literatur dan kajian penelitian sebelumnya maka H2.2: Kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 




Kompensasi adalah faktor penting yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
dan mengapa orang-orang bekerja pada suatu organisasi dan bukan pada oranisasi yang 
lainnya (Mathis dan Jackson, 2008:118). Hasil penelitian Nasution (2012) menunjukkan 
bahwa kompensasi yang diberikan secara adil dan layak akan meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. Penelitian Nawab (2011) menemukan hubungan antara kompensasi dan 
kepuasan kerja karyawan yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan satu sama 
lain. Berdasarkan kajian literatur dan hasil penelitian terdahulu maka H2.3: Kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Variabel yang Berpengaruh Dominan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Rivai (2009:741) menyatakan bahwa kompensasi merupakan biaya utama atas 
keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan. Kompensasi menjadi 
alasan utama mengapa kebanyakan orang mencari pekerjaan. Dapat dikatakan komunikasi 
adalah determinan utama kepuasan kerja karyawan. Pernyataan ini dipertegas hasil 
penelitian Nugroho (2012) dan Nasution (2012) yang menemukan bahwa kompensasi 
adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan 
telaah literatur dan kajian penelitian sebelumnya maka H3: Kompensasi berpengaruh 
dominan terhadap kepusan kerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Obyek Penelitian 
PT BPR Nusamba sebagai lokasi dilakukannya penelitian, beralamat di Jalan Raya 
Mengwi No.12 Mengwi Badung Obyek penelitian adalah kepuasan kerja karyawan, 




komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi yang termasuk bidang manajemen sumber 
daya manusia. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian berjumlah 45 orang karyawan yang merupakan karyawan          
PT BPR Nusamba Mengwi. Direktur selaku pimpinan manajemen puncak tidak termasuk 
sebagai responden penelitian. Direktur memiliki cara memotivasi diri yang berbeda dengan 
karyawan jika ditinjau dari tingkat pendidikannya. Penelitian ini menggunakan semua 
anggota populasi sebagai responden, disebut dengan sampling jenuh. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Wawancara, observasi dan kuesioner adalah metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Data hasil penyebaran kuesioner dikuantitatifkan dengan memberikan 
skor dengan menggunakan skala Likert lima. Instrumen penelitian dalam bentuk tabulasi 
data perlu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum dilakukan analisis. 
 
Teknik Analisis Data 
1) Analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) 
Ghozali (2012:47) dan Jogiyanto (2011:128) menyatakan bahwa analisis faktor 
digunakan untuk mengukur construct validity yang menunjukkan hasil yang didapat 
adalah baik dari alat ukur yang digunakan sesuai dengan teori-teori untuk 
mendefinisikan suatu konstruk. Analisis faktor konfirmatori digunakan sesuai dengan 
konsep untuk mengkonfirmasi struktur faktor berdasarkan konsep atau teori. 
 




2) Analisis regresi linier berganda 
Analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu berubahnya kepuasan kerja karyawan akibat adanya 
perubahan komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara serempak.   
3) Uji asumsi klasik  
Uji simultan dan parsial baru bisa dilakukan jika model regresi linier 
memenuhi syarat-syarat dalam pengujian asumsi klasik, terdiri dari: (1) uji normalitas, 
selanjutnya (2) uji multikolonieritas dan terakhir (3) uji heteroskedastisitas. 
4) Pengujian hipotesis 
(1) Uji statistik F (F-test) 
Uji F dilakukan adalah untuk mengetahui apakah pengaruh komunikasi, 
kepemimpinan dan kompensasi secara simultan terhadap kepuasan kerja 
karyawan adalah memang signifikan atau tidak signifikan. 
(2) Uji hipotesis (uji t) 
Pengujian dengan menggunakan t-test dilakukan adalah adalah untuk 
membuktikan adanya signifikansi pengaruh komunikasi, kepemimpinan dan 
kompensasi secara individual terhadap kepuasan kerja karyawan. 
(3) Variabel yang berpengaruh dominan 
Variabel bebas apakah yang pengaruhnya mendominasi variabel terikat diketahui 









DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian variabel kepuasan kerja karyawan, komunikasi, 
kepemimpinan dan kompensasi seluruhnya adalah valid dan reliable. Koefisien korelasi 
product moment seluruh indikator adalah lebih besar dari 0,30 sehingga dikatakan valid, 
koefisien alpha Cronbach > 0,60 menunjukkan reliable.  
 
Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) 
Validitas dalam analisis faktor secara ringkas dilihat dari besarnya nilai-nilai 
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), χ2 (Chi Square), probabilitas signifikan, eigen value, 
akumulasi varians dan MSA. Kelayakan faktor muatan atau loading factor dari tiap-tiap 
variabel konstruk (faktor) juga perlu diperhatikan. Hasil analisis menunjukkan seluruh 
indikator dari masing-masing variabel konstruk (faktor) kepuasan kerja karyawan, 
komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi adalah valid.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1 






Coeficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
Konstanta 0,589 1,200 - 0,491 0,626 
Komunikasi (X1) 0,323 0,110 0,322 2,925 0,006 
Kepemimpinan (X2) 0,284 0,108 0,294 2,633 0,012 
Kompensasi (X3) 0,362 0,124 0,370 2,930 0,006 
R 








Persamaan regresi: Ŷ = 0,589 + 0,323 X1 + 0,284 X2 + 0,362 X3  menjelaskan 
membaiknya komunikasi, membaiknya kepemimpinan dan meingkatnya kompensasi 
secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Nilai determinasi 
dengan R
2
 = 0,822 berarti variasi pengaruh secara simultan variabel komunikasi, 
kepemimpinan dan kompensasi mampu menjelaskan perubahan kepuasan kerja karyawan 
sebesar 82,20 persen. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Nilai Kolmogorov-Smirnof adalah 0,643 dengan tingkat probabilitas adalah 0,802, 
dimana nilainya lebih besar jika dibandingkan dengan derajat signifikan 0,05, berarti 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Angka tolerance kurang dari satu dan nilai 
VIF (Varian Inflation Factor) kurang dari 10 menjelaskan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Hasil uji Glejser diketahui nilai probabilitas signifikansi variabel adalah 
lebih dari α (alfa) = 0,05 menunjukkan bahwa koefisien regresi nilai absolut residual 
adalah tidak signifikan, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
1) Uji statistik F (F-test) 
Tabel 2 
Hasil Uji Statistik F pada Tabel Anova 


















F-hitung adalah 62,979 lebih besar dari F-tabel sebesar 2,84 dengan sig. 0,000 < 0,05 
berada pada daerah penolakan Ho maka Ho ditolak atau Hi diterima, berarti 
komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepusan kerja karyawan. 
 
2) Uji statistik t (t-test) 
Tabel 3  
Hasil Uji Statistik t 
Model t Sig. 
Konstanta 0,491 0,626 
Komunikasi (X1) 2,925 0,006 
Kepemimpinan (X2) 2,633 0,012 
Kompensasi (X3) 2,930 0,006 
 
(1) t1-hitung adalah 2,925 dengan sig. 0,006 < 0,05, berarti komunikasi yang semakin 
membaik diikuti secara signifikan oleh meningkatnya kepuasan  kerja  karyawan. 
(2) t2-hitung adalah 2,633 dengan sig. 0,012 < 0,05, berarti membaiknya atau semakin 
efektifnya variabel kepemimpinan maka akan memberikan pengaruh yang positif  
secara signifikan terhadap kepuasan  kerja karyawan. 
(3) t3-hitung adalah 2,930 dengan sig. 0,006 < 0,05, berarti kompensasi yang diterima 
karyawan dengan jumlah semakin meningkat akan berpengaruh searah secara 











3) Variabel  berpengaruh  dominan  terhadap  kepuasan  kerja  karyawan 
Tabel 4 
Standardized Coefficients Beta 



















Koefisien Beta kompensasi (β3) adalah 0,370 (ranking 1) lebih besar dari 
koefisien Beta komunikasi (β1) yaitu 0,322 (ranking 2) dan koefisien Beta 
kepemimpinan (β2) yaitu 0,294 (ranking 3) menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Pembahasan 
1) Pengaruh komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara simultan terhadap  
kepuasan   kerja karyawan 
Kepemimpinan dan kompensasi yang semakin baik, serta kompensasi yang 
semakin meningkat secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif  dan  
signifikan  terhadap kepusan kerja karyawan. Nilai positif menjelaskan adanya 
pengaruh yang searah, yaitu apabila komunikasi membaik, kepemimpinan membaik 
dan kompensasi meningkat secara simultan maka akan diikuti oleh meningkatnya 
kepuasan kerja karyawan. Hasil ini mendukung pernyataan hipotesis, sehingga H1: 
komunikasi, kepemimpinan  dan  kompensasi  secara  simultan  berpengaruh  terhadap 
kepuasan  kerja  karyawan,  diterima. 




Hasil penelitian sekarang sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. 
Suryadhana (2010) menemukan bahwa  kepemimpinan  dan  komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. Oktaviane (2012) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa kepemimpinan dan kompensasi adalah 
termasuk faktor penentu yang meningkatkan kepuasan  kerja  karyawan. Parvin (2011) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi 
termasuk dalam faktor-faktor penentu kepuasan kerja karyawan. Pemaparan di atas 
mempertegas pernyataan dalam teori yang menyatakan bahwa komunikasi, 
kepemimpinan dan kompensasi adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja  karyawan. Kerja bagi seorang karyawan secara sosial adalah untuk berinteraksi 
dengan rekan kerja, atasan atau bawahanya melalui komunikasi, kepemimpinan 
sebagai cerminan perilaku dari atasan adalah determinan terpenting dari  kepuasan, 
dan karyawan akan terpuaskan jika kompensasi yang diberikan adalah adil dan mampu 
memenuhi harapannya.  
 
2) Pengaruh komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara parsial terhadap 
kepuasan  kerja  karyawan 
Komunikasi yang telah dijalankan selama ini adalah efektif sehingga      
mampu meningkatkan  kepuasan  kerja karyawan  secara  signifikan.  Pernyataan  ini 
menunjukkan komunikasi sudah terjalin dengan baik antar karyawan maupun dengan 
pimpinan sehingga menentukan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini mendukung 
pernyataan hipotesis, sehingga H2.1: komunikasi berpengaruh positif  terhadap 
kepuasan  kerja  karyawan, diterima. 




Hasil penelitian sekarang sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. Juwita 
(2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa komunikasi organisasi yang dijalankan 
dengan baik memberikan kontribusi terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian oleh 
Paripurna (2013) menemukan bahwa variabel komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Czech (2013) menemukan bahwa efektifitas 
komunikasi berkontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan bagian supervisor. 
Saleem (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa komunikasi berdampak 
signifikan dalam mempengaruhi kepuasan  kerja  karyawan  industri  perbankan. 
Pemaparan di atas mempertegas pernyataan dalam teori yang menyatakan bahwa 
komunikasi mempengaruhi kepuasan kerja. Karyawan membutuhkan komunikasi 
dalam berinteraksi secara sosial dengan lingkungan kerjanya. Komunikasi  karyawan 
yang terjalin dalam kelompoknya sebagai suatu mekanisme yang fundamental, dengan 
mana setiap anggota organisasi mengungkapkan perasaaan kecewa dan rasa puasnya. 
Pernyataan ini menunjukkan  komunikasi  termasuk sebagai determinan dari kepuasan 
kerja karyawan. 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepusan kerja 
karyawan. Pernyataan ini menunjukkan kepemimpinan memperoleh respon positif dari 
karyawan, dimana kepemimpinan secara efektif mampu memberikan arahan bagi 
organisasi dan karyawan sehingga hasil yang dicapai memuaskan. Hasil ini 
mendukung pernyataan hipotesis, sehingga H2.2: kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap  kepuasan  kerja  karyawan, diterima. 
Temuan penelitian sekarang menunjukkan adanya hasil yang sesuai dengan 
temuan dari penelitian sebelumnya. Rahma (2013) menemukan bahwa terdapat 
kontribusi signifikan dari efektivitas kepemimpinan terhadap  meningkatnya  kepuasan 




kerja pegawai. Bukti empiris penelitian Mawaddah (2013) dan Slamet (2013) 
menemukan bahwa kepemimpinan mampu untuk meningkatkan kepuasan  kerja  
karyawan, dimana situasi kepemimpinan yang membaik maka akan diikuti oleh 
semakin tingginya kepuasan kerja karyawan. Pemaparan di atas mempertegas 
pernyataan dalam teori yang menyatakan bahwa perilaku kepemimpinan merupakan 
salah satu determinan utama dari kepuasan kerja.  
Kompensasi yang diberikan secara adil dan layak mampu meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan di PT BPR Nusamba Mengwi. Hasil ini mendukung 
pernyataan hipotesis, sehingga H2.3: kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan, diterima. 
Hasil dari penelitian sekarang mernunjukkan adanya kesamaan hasil dengan 
temuan dari penelitian sebelumnya. Nugroho (2012) dan Nasution (2013) menemukan 
bahwa kompensasi adalah variabel yang berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap  kepuasan kerja karyawan. Nazir (2013) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa pemberian kompensasi berdampak positif terhadap kepuasan kerja. Pemaparan 
di atas mempertegas pernyataan dalam teori yang menyatakan bahwa kompensasi 
termasuk faktor penting penentu kepuasan kerja karyawan dan menjadi alasan 
mengapa seseorang harus bekerja pada suatu organisasi. Pengusaha diharapkan 
mampu menyesuaikan jumlah kompensasi yang diberikan kepada karyawan menurut 
ketentuan upah minimum berdasarkan kondisi keuangan perusahaan, serta adanya 








3) Variabel berpengaruh dominan terhadap  kepuasan kerja  karyawan 
Kompensasi adalah variabel yang berpengaruh dominan terhadap kepuasan 
kerja karyawan di PT BPR Nusamba Mengwi. Kompensasi berpengaruh dominan 
dibandingkan dengan komunikasi dan kepemimpinan, karena bagi karyawan yang 
pendapatannya masih rendah, uang merupakan alasan utama dan motivasi dasar sesuai 
dengan tingkat kebutuhan Maslow. Kebutuhan makan dan minum bagi karyawan dan 
keluarganya akan dapat dipenuhi dengan kompensasi yang diterima karyawan, 
sehingga pada akhirnya dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Komunikasi 
dan kepemimpinan akan berpengaruh dominan jika kebutuhan-kebutuhan dasar 
(psiologis) karyawan sudah terpenuhi secara lebih baik. Hasil ini mendukung 
pernyataan hipotesis, sehingga H3: kompensasi berpengaruh dominan terhadap  
kepuasan kerja karyawan, diterima. 
Hasil ini sekarang sejalan dengan temuan dari penelitian Sari (2013) yaitu 
kompensasi berpengaruh dominan terhadap meningkatnya kepuasan kerja pada 
karyawan Legian Village Hotel Bali, jika dibandingkan dengan kepemimpinan 
transformasional dan komunikasi. Hasil penelitian Oktaviane (2012) menemukan 
bahwa dibandingkan dengan kepemimpian, diketahui kompensasi berpengaruh lebih 
besar terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT  Pasoka  Sumber Karya di Padang. 
Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan kompensasi memainkan peran penting 








SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1) Komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT BPR Nusamba Mengwi. Artinya, 
meningkatnya kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara simultan oleh 
membaiknya komunikasi, membaiknya kepemimpinan dan meningkatnya kompensasi. 
2) Komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT BPR Nusamba Mengwi. Artinya, 
apabila secara parsial komunikasi membaik, kepemimpinan membaik dan kompensasi 
meningkat maka akan diikuti oleh meningkatnya kepuasan kerja karyawan. 
3) Kompensasi berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT BPR 
Nusamba Mengwi. Artinya, kompensasi menjadi determinan utama kepuasan kerja 
karyawan jika dibandingkan dengan komunikasi dan kepemimpinan. 
 
Saran 
1) Komunikasi agar berjalan lebih efektif maka sebaiknya lebih sering dilakukan 
komunikasi antara atasan dengan bawahan untuk mengatasi masalah-masalah 
berkaitan dengan tugas yang dilaksanakan sehingga tidak mengganggu kinerja 
karyawan, serta melakukan pemberitahuan sebelumnya jika terjadi over time sehingga 
karyawan merasa siap menjalankan tugas. 
2) Pimpinan sebaiknya lebih sering memberikan pujian dan penghargaan atas prestasi 
kerja karyawan untuk memotivasi bawahan dalam memikul tanggung jawab, dan 
dapat bersikap tegas kepada karyawan jika melakukan kesalahan. 




3) Kompensasi ditingkatkan dengan menyesuaikan jumlah yang diberikan sesuai berat 
ringannya tuntutan pekerjaan, dan jumlah bonus diberikan berdasarkan prestasi kerja 
karyawan sebagai penghargaan atas kinerjanya.  
4) Secara teoritis untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, variabel yang harus 
diperhatikan adalah kompensasi karena kompensasi menjadi alasan utama seseorang 
untuk bekerja.  
5) Penelitian sejenis yang dilakukan untuk periode berikutnya diharapkan menggunakan 
perusahaan berbeda serta mampu mengembangkan penelitian dengan model yang 
menambahkan variabel lain, dimana terdapat hubungan erat dengan kepuasan kerja 
karyawan, misalnya variabel motivasi, budaya organisasi, komitmen organisasi, 
pengembangan karier, ataupun dengan variabel-variabel lainnya. 
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